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" Tujuan dari kegiatan
teknologi - pengolahan ikap
mengembangkan peralatap, teknologi tepa
peluang usaha produks; Pengolahan jkap
dijadikan produk unggulan Kabupaten
berdasarkan pemanfaatan pote

Metode kegiatan yang
kegiatan pengabdian masyarak
Adapun peserta kegiatan 1M
Kabupaten Maros,
2017.

dari ikan,

Sedangkan w
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oleh industri rumah tangga dengan kualitas
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I PENDAHULUAN

Analisis  Situasi Kabupaten  Maros
merupakan daerah  pesisir pantai dan laut
memiliki  potensi pengembangan  perikanan

darat dan laut yang cukup besar. Dimana untuk
saat ini jenis budidaya perikanan  yang
diusahakan adalah laut , sungai, tambak dan
kolam. Jenis produksi yang dihasilkan sebanyal\:
Saat ini bersumber dari laut dengan produksi
tahun 2014 Mencapai 20.197.93 ton . Untuk
kecamatan Maros Baru Luas (Ha) 2,309.29 ,
produks;j udang 3335.01 ton dan ikan 917.04 ton
jumlah keseluruhan 1,682.05. Potensi ikan yang
Cukup besar perlu  ditangani dengan tepat yaitu
dengan  pemberian pakan yang berkualitas,

Uni versitas Bosowa Makassar

Yarakat. Kandunga
Sangat bermanfaaf bagi

m kesehatan tubuh manusia.
onsumsi ikanp baik ber

t guna yang mudah diter,
menjadi produk

: Maros dan 4) meningkatkan p
nsi lokal secara bertahap.

digunakan adalap ceramah,
at dilakukan pada aspek input
ini adalah nelayan di Desa B
aktu pelaksanaannya yait

arakat menunjukkan bahwa :1)
olahan dengan menggunak

as Bosowg Makassar

i Indonesia dan merupakan sumber
n protein yang tingg; pada ikan dan
Karena manfaat yang
aging ikan segar maupun makan makanan

1 mengembangkan paket
i kerupuk ikan, abon ikan, 2)
apkan dan murah, 3) membuka
yang dapat dipasarkan dan sekaligus dapat

endapatan masyarakat

demonstrasi dan pelatihan. Evaluasi
» Proses, produk dan kepuasan peserta.
orimasunggu, Kecamatan Maros Baru,
u mulai bulan Mei sampai September

ikan dapat diolah menjadi

an teknologi yang sederhana, dan dapat dilakukan
produk sesuaj dengan st

kerupuk, nugget dan abon ikan; 3) b
ga berkisar dari suka sampai sangat

andar; 2) ikan dapat dibuat
erdasarkan tingkat
suka untuk warna

Produk T eknologi Pengolahan.

penanganan pasca panen ikan yang tepat agar
kualitas ikan tidak menurun selama panen dan
penyimpanan. Penyimpanan yang dingin adalah
metode penyimpanan yang tepat untuk ikan .
Dengan penanganan sebelum panen dan pasca
panen ikan untuk bisa menghasilkan produk
olahan yang berkualitas dan memiliki nilai
ekonomi tinggi. Usaha pengolahan hasil ikan
yang berkembang di Kabupaten Maros meliputi
pengolahan hasil perikanan, konsumsi dan
pangan konsumsi. Usaha pengolahan pangan
konsumsi yang berkembang adalah pengolahan
kerupuk ikan.

Dalam upaya membuka peluang produksi
kerupuk ikan di pedesaan, pengembangan
produksikerupuk ikan untuk skala pedesaan
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1. Permasalahan Mitra

Kerupuk ikan, merupakan makanan

cemilan, merupakan bahan sumber energi yang
kaya akan karbohidrat danprotein. Pemerintah
menganjurkan agar penduduk memanfaatkan
bahan pangan kerupuk ikan inj sebagai bahan
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met%iea ta;eberbagai produk olahan buah naga.
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I, HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian ini telah berjal_an
fngn baik. Kegiatan beberapa tahap, yaitu
ofu kali koordinasi dan 6 kali tatap mul.<a untuk
pmberian  penjelasan, demonstrasi, dan
platihan, dan evaluasi. Koordinasi dilakukan
mwk mencari informasi tentang ikan, di
bpngan dan penentuan waktu pelaksanaan.
$lama enam Kali tatap muka yaitu ceramah dan
Fhthan, jumlah peserta yang hadir sama, yaitu
Woang yang terdiri dari para nelayan dan
"yukat. Selama  kegjatan berlangsung,
p?%ﬁ gt antusias dengan materi yang
i e;u{t:na ba“}’ak'})’a pertanyaan  yang

ady ma?er'i"e"“njl{kkan antusiasme peserta
" Fakgoy yang dlsampallfan.

U adalyh Z::i"kung kegiatan Pengabdian
4 peserta belum pernah

Un‘yerst B = T ———
L

memperoleh pelatihan teknologi pasca panen
dan pengolahan ikan schingga teknologi ini bisa
menambah  pengetahuan — bagi mercka. D
samping itu adanya respon dan komunikasi yang
baik antara tim pengabdian kepada masyaraka
dengan peserta pelatihan schingga
memperlancar koordinasi pelaksanaan prog,l':mn
Faktor pendukung lain adalah motivasi dan

semangat yang cukup tinggi dari pescria
pelatihan,
Pelaksanaan  kegiatan ~ pemberdayaan

masyrakat dievaluasi dari aspek input, proses,
dan produk. Evaluasi dari aspek input adalah
ketersediaan bahan baku berupa ikan yang
dipanen di wilayah Desa Borimasunggu,
Kecamatan Maros Baru, Kabupaten Maros
sehingga mudah didapat. Di samping itu
ketersediaan sumber daya manusia yaitu para
nelayan dan kelompok usaha ikan baik ibu-ibu
maupun bapak-bapaknya dengan pengetahuan
yang mereka peroleh selama pelatihan, sehingga
dapat memanfaatkan ikan menjadi produk
olahan yang disukai dan layak jual.

Dari aspek proses menunjukkan bahwa
teknologi pengolahan ikan yang diberikan
merupakan teknologi tepat guna yang mudah,
murah dan sederhana sehingga dapat diterapkan
menggunakan peralatan masak rumah tangga.
Proses pembuatan produk olahan ikan
membutuhkan waktu yang tidak terlalu lama.
Kendala yang dihadapi adalah saat ini di desa
Borimasunggu belum ada UKM yang mengolah
ikan. Hal ini diatasi dengan melihat prospek dari
pengolahan ikan, para peserta berencana untuk
membentuk Kelompok Usaha Bersama.

Evaluasi dari aspek produk menunjukkan
bahwa sebagian besar peserta menyatakan
bahwa produk olahan ikan sudah sesuai dengan
kriteria produk. Bahkan produk olahan ikan
yang dihasilkan mempunyai keunggulan
dibandingkan dengan produk sejenis di pasaran,
yaitu penggunaan ikan asli dan tanpa pengawet

- buatan sehingga lebih aman bagi kesehatan.

Hasil dari pelatihan beberapa produk
olahan ikan yaitu: kerupuk ikan, abon ikan,
bakso ikan dan nugget ikan.
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